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PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari-hari kita secara

sadar maupun tidak sadar akan membuat suatu
rencana yang berkenaan dengan tugas-tugas
kita. Hal ini untuk mempermudah pencapaian

tujuan atau sasaran yang dikehendaki atau te-
lah dibuatnya. Agar tujuan lebih dapat tercapai
secara efisien dan efektif seseorang perlu
membuat strategi yang akan memberi jawab-
an atas pertanyaan apa (what) yaitu apa yang
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Abstract: Students evidently often lose sight of the essence of planning and controlling
on learning practice, in spite of knowing that they are influential against their learning
achievement. This research serves a thorough out-look on the impact of planning and
controlling functions on learning practice carried out by the students of Department of
Economy Teaching, IKIP PGRI MADIUN. The subjects of this research are students of
Department of Economy Teaching, IKIP PGRI MADIUN, with 50 of whom have been
chosen to be the sample. The method of the research is co relational descriptive study
posing the relationship among variables. The data are drawn by means of questionnaire
and documentation. The data analysis is carried out to have r-test, F-test and t-test aided
with SPSS for Windows V 16.0. The analysis shows that there is significant influence of
planning and controlling of the learning practice against the students achievement, which
is proven by rcount > rtable by 0.356 > 0.279. The contribution of planning and controlling
functions against the students’ achievement is 12.75%, while the rest of 75.5% belongs
to other factors. The overall result shows that planning and controlling functions have
significant influence against the students achievement. The F-test proves that Fcount > Ftable
by 3.407 > 3.23 or Sigcount > Sigprob by 0.042 > 0.05. there is a different degree of signifi-
cance of the planning and comtrolling function, which is proven by tcount of 2.434 while
ttable at the significance degree of 5% and N 50 is 2.021 resulting in tcount > ttable by 2.434 >
2.021 showing the different influence of planning and controlling variables against the
students achievement. Computation against controlling yields tcount of 1.553 while ttable at
the significance degree of 5% and N 50 is 2.021. this means that tcount < ttable by 1.553 <
2.021 having no influence of the planning function against the students’ achievement.
The t-test yields equation of Y=2414 + 0.029X1 – 0.020X2 which means that when the
function increases by 1% the learning achievement will also increase by 2.29% if other
factors are considered constant. When controlling function increases by 1% the learning
achievement will decrease by 2.0% if other factors are considered constant.
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dikerjakan, kapan (when) tindakan tersebut
dilaksanakan, dimana (where) tindakan itu
dilaksanakan, mengapa (why) tindakan terse-
but dilakukan dan bagaimana (how) cara me-
laksanakan tindakan tersebut. Tindakan yang
dilakukan secara efisien dan efektif berarti ti-
dak terjadi pemborosan baik waktu, tenaga,
biaya maupun pikiran. Tindakan yang dilaku-
kan secara efektif artinya sesuai dengan
rencana yang sudah ditetapkan.

Perencanaan merupakan proses terpen-
ting dari semua fungsi manajemen yang di-
mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian (pengawasan).
Proses perencanaan tersebut dapat dilakukan
dengan menganalisa sarana dan prasarana
yang dimiliki, kemudian menghubungkannya
dengan kebutuhan seseorang sehingga akan
diketahui kemungkinan-kemungkinan yang
muncul dan kemudian mencari solusi terbaik.

Selain perencanaan, aktivitas manajemen
yang penting adalah pengendalian atau peng-
awasan. Mengapa hal tersebut merupakan hal
yang penting? Hal ini disebabkan aktivitas
tersebut mengusahakan agar pekerjaan-peker-
jaan akan terkendali pelaksanaannya sedemi-
kian rupa sehingga sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan atau hasil yang dikehendaki.
Rencana yang bagaimanapun baiknya dapat
saja tidak terealisasi sepenuhnya atau bahkan
gagal sama sekali bila tidak diadakan penga-
wasan. Pengendalian atau pengawasan dapat
berupa pengawasan dari diri individu sendiri,
dari orang tua atau wali, teman sejawat atau-
pun dari dosen pembimbing. Hal tersebut agar
apa yang sudah direncanakan dapat tercapai.

Untuk mencapai suatu prestasi belajar
yang baik, para mahasiswa sebaiknya mem-
buat perencanaan dalam belajar. Apa yang
akan dipelajari, bagaimana agar belajar seca-
ra efektif dan efisien, dimana harus menyiap-
kan sarana dan prasarananya, mengapa harus
dengan cara atau metode semacam itu.
Disamping itu tentunya mahasiswa dalam
melaksanakan proses belajar tidak sendirian.
Ini menyangkut dosen, orang tua, teman dan
juga lingkungan yang mempengaruhinya. Ba-
gaimana hubungan diantara mereka akan

menunjang keberhasilan dari proses belajar-
nya. Motivasi apa yang sebaiknya dipunyai
seseorang yang sedang mengalami proses bel-
ajar? Apakah perlu rangsangan atau sejenis-
nya?

Dengan perencanaan dan pengendalian
(pengawasan) yang efisien dan efektif diha-
rapkan para mahasiswa dapat mengalami pro-
ses belajar yang baik dan selanjutnya prestasi
belajar yang diperoleh akan baik pula.

Robbins dan Coulter (dalam Erni Tisna-
wati Sule dan Kurniawan Saefullah, 2004:96)
berpendapat bahwa perencanaan sebagai se-
buah proses yang dimulai dari penetapan tu-
juan organisasi, menentukan strategi untuk
pencapaian tujuan organisasi tersebut secara
menyeluruh, serta merumuskan sistem peren-
canaan yang menyeluruh untuk mengintegra-
sikan dan mengkoordinasikan seluruh peker-
jaan organisasi hingga tercapainya tujuan or-
ganisasi.

Pengertian perencanaan dapat dilihat dari
3 proses yaitu dari sisi proses, fungsi manaje-
men dan pengambilan keputusan. Dari sisi
proses, fungsi perencanaan adalah adalah pro-
ses dasar yang digunakan untuk memilih tu-
juan dan menentukan bagaimana tujuan ter-
sebut akan dicapai. Dari sisi fungsi manaje-
men, perencanaan adalah fungsi dimana
pimpinan menggunakan pengaruh atas wewe-
nangnya untuk menentukan atau mengubah
tujuan dan kegiatan organisasi. Dari sisi peng-
ambilan keputusan, perencanaan merupakan
pengambilan keputusan untuk jangka waktu
yang panjang atau yang akan datang menge-
nai apa yang akan dilakukan, bagaimana me-
lakukannya, bilamana dan siapa yang akan
melakukannya, dimana keputusan yang diam-
bil belum tentu sesuai, hingga implementasi
perencanaan tersebut dibuktikan di kemudian
hari.

Menurut Robbins dan Coulter ( dalam
Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah,
2004:97) ada empat fungsi dari perencanaan
yaitu perencanaan berfungsi sebagai arahan,
perencanaan meminimalkan dampak dari per-
ubahan, perencanaan meminimalkan pembo-
rosan dan kesia-siaan, serta perencanaan me-
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netapkan standar dalam pengawasan kualitas.
1 Perencanaan sebagai pengarah

Perencanaan akan menghasilkan upaya
untuk meraih sesuatu dengan cara yang le-
bih terkoordinasi. Organisasi yang tidak
menjalankan perencanaan sangat mungkin
mengalami konflik kepentingan, pemboros-
an sumberdaya dan ketidak berhasilan da-
lam pencapaian tujuan karena bagian-ba-
gian dari organisasi itu bekerja sendiri-sen-
diri tanpa ada koordinasi yang jelas dan
terarah.

2. Perencanaan sebagai minimalisasi ketidak-
pastian.
Segala sesuatu didunia tidak ada yang ti-
dak berubah kecuali perubahan itu sendiri.
Perubahan seringkali sesuai dengan apa
yang kita perkirakan tetapi tidak jarang
diluar dari yang kita perkirakan. Ketidak
pastian ini yang diupayakan seminimal
mungkin dengan perencanaan.

3. Perencanaan sebagai minimalisasi pembo-
rosan sumberdaya.
Jika perencanaan dilaksanakan dengan baik
maka jumlah sumberdaya yang akan diper-
lukan dipersiapkan dengan lebih baik se-
belum kegiatan dijalankan. Dengan demi-
kian pemborosan dapat diminimalkan se-
hingga efisiensi tercapai.

4. Perencanaan sebagai penetapan standar
dalam pengawasan kualitas.
Perencanaan berfungsi sebagai penetapan
standar kualitas yang harus dicapai oleh
suatu organisasi dan diawasi pelaksanaan-
nya dalam fungsi pengawasan. Untuk ini
organisasi membandingkan antara tujuan
yang ingin dicapai dengan realisasi
dilapangan, mengevaluasi penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi, hing-
ga mengambil tindakan yang dianggap per-
lu untuk memperbaiki kinerja organisasi.

Ade Sanjaya (2011:1) mendefinisikan
bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiat-
an yang telah dikerjakan, diciptakan, yang
menyenangkan hati, yang diperoleh dengan
jalan keuletan kerja, baik secara individual
maupun secara kelompok dalam bidang kegi-
atan tertentu. Sedangkan Syafirudin (2008:3)

berpendapat bahwa prestasi merupakan hasil
yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu
usaha yang dilakukan atau dikerjakan.

Menurut Webster s New International
Dictionary (dalam Abu Ahmadi,20011:1),
prestasi adalah”achievement test a standard-
ised test for measuring the skill or knowledge
by person in one more lines of work a study
(prestasi adalah standar tes untuk mengukur
kacakapan atau pengetahuan bagi seseorang
didalam satu atau lebih dari garis-garis peker-
jaan atau belajar)

Dari beberapa pendapat diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa prestasi adalah ha-
sil yang dicapai seseorang dari usaha yang te-
lah dilakukannya.

Menurut Witherington (dalam Nana
Syaidih Sukmadinata, 2003:155), “belajar
merupakan perubahan dalam kepribadian,
yang dimanifestasikan sebagai pola-pola res-
pon yang baru yang berbentuk ketrampilan,
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakap-
an.”

Robert M.Gagne (dalam Agus Suprijono,
2009:2) memberikan batasan belajar sebagai
“Perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubah-
an disposisi tersebut bukan diperoleh langsung
dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah” Harold Spears (dalam Agus
Suprijono,2009:2), “Learning is to observe,
to read, to imitate, to try something themselves,
to listen, to follow direction.” Yang artinya
bahwa belajar adalah mengamati, membaca,
meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan
mengikuti arah tertentu. Oemar Hamalik
(2002:154), “Belajar adalah perubahan ting-
kah laku yang relatif mantab berkat latihan dan
pengalaman”. Moh Uzer Usman (2006:5),”
Belajar diartikan sebagai proses perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan lingkungan-
nya”

Dari beberapa definisi belajar menurut
beberapa penulis dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara ke-
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seluruhan baik pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan serta nilai atau sikap yang bersi-
fat menetap atau konstan dan perubahan ter-
sebut merupakan hasil dari pengalaman dalam
interaksi dengan lingkungan.

Menurut Lanawati (dalam Reni Akbar-
Hawadi,2004:168), prestasi belajar adalah
hasil penilaian pendidik terhadap proses bel-
ajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tu-
juan instruksional yang menyangkut isi pela-
jaran dan perilaku yang diharapkan siswa.
Sedangkan menurut Bloom (dalam Reni
Akbar-Hawadi, 2004:68), prestasi akademik
atau prestasi belajar adalah proses belajar yang
dialami siswa dan menghasilkan perubahan
dalam bidang pengetahuan, pemahaman,
penerapan, daya analisis, sintesis dan prestasi
belajar adalah hasil yang telah dicapai dari
keseluruhan proses belajar yang telah dilalui
oleh siswa. Jadi prestasi belajar adalah pres-
tasi akademik yang diperoleh siswa melalui
proses belajar melalui perubahan dalam bidang
pengetahuan, pemahaman dan analisis.

METODE PENELITIAN

Sebagai obyek penelitian adalah maha-
siswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
pada tahun Akademik 2011-2012. Penelitian
ini diadakan di IKIP PGRI Madiun, yaitu di
Jalan Setiabudi 85 Madiun. Adapun pertim-
bangan peneliti adalah:
1. Selama ini belum pernah ada yang meneliti

masalah tersebut.
2. Peneliti mengampu mata kuliah Manaje-

men.
3. Pada umumnya para mahasiswa belum

menggunakan fungsi perencanaan dan
pengawasan dalam belajar.

Metode yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah metode penelitian deskriptif
korelasional yang dimaksudkan untuk menge-
tahui hubungan antara variabel yang satu de-
ngan variabel yang lain sehingga dilakukan
analisis dengan menggunakan metode deskrip-
tif korelasional. Metode ini diharapkan dapat
membantu peneliti mengetahui hubungan an-
tara fungsi perencanaan, fungsi pengawasan
dan prestasi belajar mahasiswa.

Menurut Djarwanto dan Pangestu
Subagyo (2000:321), korelasi (correlation)
adalah salah satu tehnik statistik yang digu-
nakan untuk mencari hubungan antara dua
variabel atau lebih yang sifatnya kuantitatif.
Korelasi merupakan salah satu statistik
infarensi yang akan menguji apakah dua va-
riabel atau lebih mempunyai hubungan atau
tidak (Wiratna dan Poly, 2012:59).

Populasi dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa semester II sejumlah 37 orang, semes-
ter IV sejumlah 17 orang, semester VI sejum-
lah 26 orang, semester VIII A sejumlah 26
orang, semester VIII B sejumlah 21 orang. Jadi
seluruh populasi berjumlah 127 oranG. Kare-
na jumlah populasinya tidak banyak, maka
peneliti mengambil sampel secara acak seba-
nyak 50 orang. Apabila dilihat hubungan satu
variabel dengan variabel yang lain maka da-
lam penelitian ini ada tiga variabel yaitu:
1. Variabel Bebas

Variabel Bebas adalah variabel yang mem-
pengaruhi atau yang menjadi sebab peru-
bahannya atau timbulnya variabel pengikat.
Dalam penelitian ini yang menjadi varia-
bel bebas adalah pelaksanaan fungsi peren-
canaan (X1) dan pelaksanaan fungsi peng-
awasan (X2).

2. Variabel Terikat (dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah pres-
tasi belajar mahasiswa (Y). Untuk lebih
jelasnya rancangan penelitian dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

X1

       Y

X2

Keterangan :
X1 : pelaksanaan fungsi Perencanaan
X2 : pelaksanaan fungsi Pengawasan
Y : Prestasi Belajar

Dengan demikian definisi operasional
dari variabel-variabel adalah :
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Perencanaan adalah proses dasar yang
digunakan untuk mengambil keputusan me-
ngenai apa yang akan dilaksanakan, bagaima-
na melakukannya, bilamana akan dilakukan
untuk mencapai prestasi belajar yang diingin-
kan mahasiswa. Sedangkan Pengawasan ada-
lah proses dalam menetapkan ukuran kinerja
dengan cara mengawasi, membandingkan dan
mengoreksi kegiatan belajarnya agar memper-
mudah pencapaian prestasi belajar yang dii-
nginkan.

Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah kuesioner. Jenis kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner tertutup, yang
sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih. (Arikunto, 2006:
151).

Tehnik pengumpulan data dengan cara
dokumentasi yaitu mengambil data tentang
prestasi belajar, dalam hal ini IPK semester
Gasal 2012 – 2013. Selain dengan tehnik
dokumentasi, peneliti menggunakan angket
pada responden. Untuk memperoleh data yang
akurat dan obyektif maka yang diambil ada-
lah data yang dapat dipercaya. Untuk itu pe-
neliti menggunakan alat ukur yang berupa uji
validitas dan uji reliabilitas.

Untuk menguji hipotesa yaitu menggu-
nakan uji r untuk mengetahui hubungan pe-
laksanaan fungsi perencanaan dan pengawas-
an belajar terhadap prestasi belajar mahasis-
wa. Uji t untuk mengetahui beda pengaruh
pelaksanaan fungsi perencanaan dan penga-
wasan belajar terhadap prestasi belajar maha-
siswa dan uji F untuk mengetahui pengaruh
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pelaksa-
naan fungsi pengawasan belajar secara kese-
luruhan terhadap prestasi belajar mahasiswa.

HASIL PENELITIAN

Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mencari
keeratan hubungan antara pelaksanaan fungsi
perencanaan dengan fungsi pengawasan bel-
ajar terhadap prestasi belajar mahasiswa.

1. Hipotesis
Hipotesis yang dikemukakan dalam uji
korelasi adalah sebagai berikut:
a. H0 ditolak bila nilai Sighit≤  Sigprob atau

rhitung > rtabel berarti ada hubungan pelak-
sanaan fungsi perencanaan dan pelak-
sanaan fungsi pengawasan terhadap
prestasi belajar belajar mahasiswa.

b. H0 diterima bila nilai Sighit > Sigprob atau
rhitung < rtabel berarti tidak ada hubungan
pelaksanaan fungsi perencanaan dan
pelaksanaan fungsi pengawasan terha-
dap prestasi belajar mahasiswa.

2. Hasil Analisis Data
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan
SPSS for Windows V 16.0 diperoleh hasil
sebagai berikut:

Hasil Uji Korelasi
Dari uji korelasi diketahui bahwa nilai rhit

adalah 0,356 sedangkan nilai rtab dengan taraf
signifikansi 5 % dengan N sebanyak 50 sebesar
0,279. Hal ini berarti bahwa rhit > rtabel (0,356 >
0,279). Keadaan ini dapat dikatakan bahwa H0
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hu-
bungan antara pelaksanaan fungsi perencana-
an dan pengawasan belajar terhadap prestasi
belajar.

Dilain pihak apabila dilihat dari determi-
nasi atau sumbangan pelaksanaan fungsi pe-
rencanaan dan pengawasan belajar terhadap
prestasi belajar dapat dilihat dari besarnya ni-
lai R2. atau R sequare sebesar 0,127 keadaan
ini dapat dikatakan bahwa sumbangan fungsi
perencanaan dan pengawasan sebesar 12,75
%, sedangkan sisanya 75,5% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Hasil Uji F/Uji Fisher/Uji Keseluruhan
Uji Fisher dilakukan untuk mengetahui

pengaruh secara keseluruhan variabel yang ada
pada pelaksanaan fungsi perencanaan dan
pengawasan belajar terhadap prestasi belajar.
1. Hipotesis

Dalam uji Fisher Hipotesis yang diguna-
kan adalah sebagai berikut:
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a. H0 ditolak bila nilai Fhit > Ftabl atau Sighit
< Sigprob berarti ada pengaruh pelaksa-
naan fungsi perencanaan dan pelaksa-
naan fungsi pengawasan belajar terha-
dap prestasi belajar.

b. H0 diterima bila nilai Fhit < Ftab atau Sighit
> Sigprob berarti tidak ada pengaruh pe-
laksanaan fungsi perencanaan dan pe-
laksanaan fungsi pengawasan belajar
terhadap prestasi belajar.

2. Hasil Analisis Data
Berdasarkan perhitungan untuk uji Fisher
dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Uji Fisher

Hasil uji di atas dapat diketahui bahwa
nilai Fhit sebesar 3,407 sedangkan nilaiFtabel
pada taraf signifikansi 5 % dengan Df 2 dan
residu 47 sebesar 3,23. Dilain pihak nilai Sighit
sebesar 0,042 dan nilai Sigprob besarnya 0,05.
Hal ini berarti bahwa Fhitung > Ftabel (3,407 >
3,23) atau Sighit < Sigprob (0,042 < 0,05). De-
ngan demikian H0 ditolak, artinya ada penga-
ruh fungsi perencanaan dan pengawasan ter-
hadap prestasi belajar.

Selain digunakan untuk mencari penga-
ruh uji Fisher atau Anova ini digunakan untuk
uji linearitas. Karena nilai Fhitung sebesar 3,407
> Ftabel sebesar 3,23, berarti terdapat hubung-
an yang linier antar dua variabel yakni pelak-
sanaan fungsi perencanaan dan pelaksanaan
fungsi pengawasan belajar terhadap prestasi
belajar.

Uji t/Uji Beda/Uji Koefisien Regresi

Uji t dilakukan untuk mencari beda pe-
ngaruh antara setiap variabel yang ada dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan dengan peng-
awasan.

1. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam uji t
adalah sebagai berikut:
a. H0 ditolak bila nilai thit > ttab atau Sighit <

Sigprob berarti ada beda pengaruh pelak-
sanaan fungsi perencanaan dan pelak-
sanaan fungsi pengawasan terhadap
prestasi belajar.

b. H0 diterima bila nilai thit < ttab atau Sighit
> Sigprob berarti tidak ada beda penga-

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients Model 

B 
Std. 

Error Beta 

t Sig. 

(Constant) 2.414 .314  7.683 .000 
Perencanaan .029 .012 .344 2.434 .019 

1 

Pengawasan -.020 .013 -.219 -1.553 .127 
a. Dependent Variable: IPK     

 



Kuswariningsih, Analisis Dampak Pelaksanaan Fungsi Perencanaan dan Pengawasan Belajar  123

ruh pelaksanaan fungsi perencanaan dan
pengawasan belajar terhadap prestasi
belajar.

2. Hasil Analisis Data
Berdasarkan hasil pengujian untuk uji t dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel beri-
kut:

Hasil Uji t

Dari tabel di atas diperoleh hasil sebagai
berikut:
1. Persamaan Garis Regresi dinyatakan de-

ngan:

Y = 2414 + 0,029X1 - 0,020X2

Dari persamaan tersebut dapat dinyata-
kan:

a. Apabila pelaksanaan fungsi perencana-
an dinaikan dengan 1%, akan terjadi
kenaikan prestasi belajar sebesar 2,29%,
apabila faktor lainnya dianggap konstan.

b. Apabila pelaksanaan fungsi pengawas-
an dinaikan dengan 1%, akan terjadi
penurunan prestasi belajar sebesar 2,0%,
apabila faktor lainnya dianggap konstan

2. Dalam Uji t
Dalam uji t. Sebagaimana tabel diperoleh ha-

sil sebagai berikut:
a. Variabel pelaksanaan fungsi perencana-

an diperoleh nilai thit adalah 2,434 se-
dangkan nilai ttabel pada taraf signifikan-
si 5 % dan N 50 sebesar 2,021, hal ini
berarti thitu > ttab (2,434 > 2,021) artinya
ada beda pengaruh variabel pelaksana-
an fungsi perencanaan dan pelaksanaan
fungsi pengawasan belajar terhadap
prestasi belajar.

b. Variabel pengawasan diperoleh nilai thit
adalah 1,553 sedangkan nilai ttabel pada
taraf signifikansi 5 % dan N 50 sebesar
2,021, hal ini berarti thitu≤  ttab (1,553
2,021) artinya tidak ada beda pengaruh
pelaksanaan fungsi perencanaan dan
pelaksanaan fungsi pengawasan belajar
terhadap prestasi belajar.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data yang telah dila-
kukan dapat diambil pembahasan sebagai ber-
ikut:

Pembahasan Uji Korelasi

Dalam uji korelasi diperoleh nilai rhit ada-
lah 0,356 sedangkan nilai rtab dengan taraf sig-
nifikansi 5 % dengan N sebanyak 50 sebesar
0,279. Hal ini berarti bahwa rhit > rtabel (0,356 >
0,279). Keadaan ini dapat dikatakan bahwa H0
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hu-
bungan antara fungsi pelaksanaan perencana-
an dan pelaksanaan pengawasan belajar ter-
hadap prestasi belajar. Dilain pihak apabila
dilihat dari determinasi atau sumbangan fungsi
perencanaan dan pengawasan terhadap pres-
tasi belajardapat dilihat dari besarnya nilai R2.
atau R sequare sebesar 0,127 keadaan ini da-
pat dikatakan bahwa sumbangan fungsi peren-
canaan dan pengawasan sebesar 12,75 %, se-
dangkan sisanya 75,5% dipengaruhi oleh fak-
tor lain.

Sesuai dengan hipotesis yang telah dike-
mukakan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pelaksanaan fungsi perenca-
naan dan pelaksanaan fungsi pengawasan bel-
ajar terhadap prestasi belajar.

Bahasan Uji Fisher

Dari hasil analisis data yang telah dila-
kukan untuk uji Fisher diperoleh hasil bahwa
nilai Fhit sebesar 3,407 sedangkan nilaiFtabel
pada taraf signifikansi 5 % dengan Df 2 dan
residu 47 sebesar 3,23. Dilain pihak nilai Sighit
sebesar 0,042 dan nilai Sigprob besarnya 0,05.
Hal ini berarti bahwa Fhitung > Ftabel (3,407
>3,23) atau Sighit < Sigprob (0,042 < 0,05). De-
ngan demikian H0 ditolak, artinya ada penga-
ruh pelaksanaan fungsi perencanaan dan pe-
laksanaan fungsi pengawasan belajar terhadap
prestasi belajar.

Bahasan Uji t

Dari hasil analisis yang digunakan dalam
uji t diperoleh :
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a. Persamaan regresi sebagai berikut: Y =
2414 + 0,029X1 - 0,020X2 Dapat disimpul-
kan dari persamaan tersebut adalah.

b. Apabila fungsi perencanaan dinaikkan de-
ngan 1%, akan terjadi kenaikan prestasi
belajar sebesar 2,29%, apabila faktor lain-
nya dianggap konstan.

c. Apabila pengawasan dinaikkan dengan 1%,
akan terjadi penurunan prestasi belajar
sebesar 2,0%, apabila faktor lainnya
dianggap konstan

Dalam Uji t

Dalam uji t. diperoleh hasil sebagai beri-
kut:
a. Variabel pelaksanaan fungsi perencanaan

diperoleh nilai thit adalah 2,434 sedangkan
nilai ttabel pada taraf signifikansi 5 % dan N
50 sebesar 2,021, hal ini berarti thit > ttab
(2,434 > 2,021) artinya ada beda pengaruh
variabel pelaksanaan fungsi perencanaan
dan pengawasan belajar terhadap prestasi
belajar.

b. Variabel pengawasan diperoleh nilai thit
adalah 1,553 sedangkan nilai ttabel pada taraf
signifikansi 5 % dan N 50 sebesar 2,021,
hal ini berarti thitu < ttab (1,553 < 2,021) arti-
nya tidak ada ada beda pengaruh fungsi pe-
rencanaan dan pengawasan terhadap pres-
tasi belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang berjudul “Analisis
Dampak Pelaksanaan Fungsi Perencanaan dan
Pengawasan Belajar terhadap Prestasi Bela-
jar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Eko-
nomi IKIP PGRI Madiun” dapat disimpulkan
:
1. Terdapat hubungan antara pelaksanaan

fungsi Perencanaan dan pelaksanaan fung-
si Pengawasan belajar terhadap prestasi bel-
ajar mahasiswa. Ini terbukti bahwa rhit > rtabel
(0,356 > 0,279). Adapun sumbangan pelak-
sanaan fungsi perencanaan dan pelaksana-
an fungsi pengawasan terhadap prestasi

belajar mahasiswa sebesar 12,75 % sedang
sisanya sebesar 75,5% dipengaruhi oleh
faktor lain.

2. Secara keseluruhan terdapat pengaruh dari
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pelak-
sanaan fungsi pengawasan belajar terhadap
prestasi belajar mahasiswa. Ini terbukti dari
Fhitung > Ftabel (3,407 > 3,23) atau Sighit <
Sigprob (0,042 < 0,05).

3. Dari hasil analisis yang digunakan dalam
uji t diperoleh persamaan regresi Y = 2414
+ 0,029X1 - 0,020X2 , yang berarti Apabila
pelaksanaan fungsi perencanaan dinaikkan
dengan 1%, akan terjadi kenaikan prestasi
belajar mahasiswa sebesar 2,29%, apabila
faktor lainnya dianggap konstan. Apabila
pelaksanaan fungsi pengawasan dinaikan
dengan 1%, akan terjadi penurunan presta-
si belajar mahasiswa sebesar 2,0%, apabi-
la faktor lainnya dianggap konstan

Saran
Atas kesimpulan tersebut diatas, ada be-

berapa saran sebagai berikut.
1. Perlu pemberian motivasi dari dosen ke-

pada para mahasiswa bahwa dengan dia-
dakan perencanaan dan pengawasan dalam
belajar dapat menyebabkan kegiatan bela-
jar dapat berjalan secara efisien dan efek-
tif. Dengan demikian prestasi belajar akan
dicapai dengan baik..

2. Kalau memang sudah dibuat perencanaan
yang matang, maka pengawasan atau pe-
ngendalian juga harus diterapkan supaya
perencanaan dapat berjalan

3. Selain faktor perencanaan dan pengawas-
an belajar, faktor lain misalnya kesehatan
dan gizi dan faktor lingkungan juga perlu
mendapat perhatian bagi para mahasiswa
bila ingin menghasilkan prestasi belajar
yang baik.
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